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 Latar belakang penelitian ini adalah tingginya pengguna kendaraan bermotor dapat 

mengakibatkan pencemaran lingkungan. Yaitu gas buang yang keluar dari knalpot kendaraan bermotor 

yang berbahaya yaitu karbon monoksida (CO). Di samping itu, bahan bakar minyak memiliki 

keterbatasan jumlah produksi sehingga membuat kenaikan harga bahan bakar minyak. 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh pemanasan bahan 

bakar dengan media heater terhadap konsumsi bahan bakar pada motor bensin. Manfaat dari penelitian 

ini adalah untuk memberikan gambaran tentang hasil positif yaitu konsumsi bahan bakar yang lebih 

irit akibat pemanasan awal bahan bakar serta pertimbangan bagi pemilik kendaraan untuk 

menggunakan metode ini. 

 Obyek penelitian ini mesin Yamaha Mio 2007. Variabel penelitian terdiri dari variabel bebas 

yaitu jenis bahan bakar premium dan pertamax, suhu pemanasan bahan bakar. Variabel terikat yaitu 

konsumsi bahan bakar. Variabel kontrol yaitu: putaran mesin yang ditentukan pada RPM 2000, 4000 

dan 6000. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi bahan bakar dengan pemanasan awal bahan 

bakar mengalami penurunan dibandingkan dengan saluran tanpa pemanasan baik pada bahan bakar 

permium dan pertamax. Disimpulkan adanya pengaruh pemanasan bahan bakar dengan media heater 

terhadap konsumsi bahan bakar pada motor bensin. Saran untuk pengguna mesin konvensional 

hendaknya perlu dilakukan modifikasi mesin untuk memanaskan bahan bakar pada heater dispenser 

karena dapat membantu mengiritkan bahan bakar. 

 

Kata Kunci : Variasi Suhu, Pemanasan Awal Bahan Bakar, Konsumsi Bahan Bakar 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simki-Techsain Vol. 02 No. 07 Tahun 2018 ISSN : 2599-3011



Artikel Skripsi 
Universitas Nusantara PGRI Kediri 

MOH. NURNGAINI12.1.03.01.0070 simki.unpkediri.ac.id  
Fakultas Teknik-Teknik Mesin  ║2║ 

1. PENDAHULUAN 

Semakin bertambahnya 

kebutuhan manusia akan transportasi 

membuat pengguna kendaraan 

bermotor di Indonesia semakin 

meningkat. Hal tersebut akan 

mengakibatkan makin meningkatnya 

pencemaran lingkungan. Pencemaran 

yang dimaksud yaitu akibat dari gas 

bekas yang keluar dari knalpot 

kendaraan bermotor, dimana dalam gas 

bekas tersebut mengandung unsur-

unsur yang berbahaya bagi kesehatan 

serta dapat merusak lingkungan. Salah 

satu polutan yang bisa mematikan 

adalah gas karbon monoksida (CO). 

Bahan bakar minyak yang 

dihasilkan dari fosil memiliki 

keterbatasan jumlah produksi. 

Pengurangan dan penghapusan subsidi 

bahan bakar minyak membuat 

terjadinya kenaikan harga bahan bakar 

minyak, baik bensin (premium, 

pertamax, dan pertamax plus), ataupun 

solar yang banyak dikonsumsi 

masyarakat dan industri. Dengan 

pemakaian yang relatif tetap, besaran 

pengeluaran dana pembelian bahan 

bakar minyak meningkat pula sejalan 

dengan kenaikan harga bahan bakar 

minyak. Maka, upaya yang bisa 

dilakukan adalah melakukan 

penghematan pemakaian bahan bakar. 

Langkah lain adalah meningkatkan 

efisiensi penggunaan bahan bakar, 

jangan sampai ada bahan bakar yang 

terbuang atau lolos dari ruang silinder 

tanpa terbakar sempurna. Tingginya 

konsumsi bahan bakar dan kadar polusi 

dari kendaraan bermotor pada dasarnya 

dapat dikendalikan dan dikurangi. 

Beberapa cara yang dapat dilakukan 

adalah dengan cara memperbaiki 

proses pembakaran yang terjadi di 

dalam mesin. Menurut Suyanto 

(1989:257), proses pembakaran bahan 

bakar di dalam silinder dipengaruhi 

oleh: temperatur, kerapatan campuran, 

komposisi, dan turbulensi yang ada 

pada campuran. Apabila temperatur 

campuran bahan bakar dengan udara 

naik, maka semakin mudah campuran 

bahan bakar dengan udara tersebut 

untuk terbakar. Dengan temperatur 

yang cukup campuran bahan bakar 

dalam hal ini bensin dengan udara akan 

lebih homogen.  

Selanjutnya menurut Soenarta 

(1985:22) kesempurnaan proses 

pembakaran bahan bakar di dalam 

mesin akan mempengaruhi konsumsi 

bahan bakar dan kandungan polutan 

pada gas buang. Bahan bakar sebagai 

sebagai elemen dasar dalam proses 

pembakaran memiliki peranan penting 

dalam proses pembakaran yang 

sempurna dalam ruang bakar. Dalam 

penelitian ini melakukan suatu 

percobaan dengan memberikan suatu 

treatment terhadap bahan bakar 
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premium dan pertamax dengan 

memanaskan bakan bakar tersebut 

melalui pipa, sehingga diharapkan 

memperoleh suatu kondisi dimana 

campuran bahan bakar dengan udara 

diharapkan dapat lebih baik sehingga 

bahan bakar dapat terbakar dengan 

sempurna. Proses perlakuan pemanasan 

bahan bakar dilakukan dengan 

memanfaatkan panas dari tabung 

dispenser yaitu dengan membuat 

saluran yang terbuat dari pipa tembaga 

melalui tabung dispenser. Kemudian 

bahan bakar bensin tersebut dialirkan 

melalui pipa tembaga tersebut. Dari 

paparan di atas maka penulis tertarik 

untuk meneliti mengenai “Pengaruh 

Variasi Suhu Pemanasan Awal Bahan 

Bakar Terhadap Konsumsi Bahan 

Bakar”. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Alat dan Bahan 

Alat – yang diperlukan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Tabung dispenser sebagai 

media untuk memanaskan 

bahan bakar. Tabung dispenser 

yang digunakan bagian tabung 

telah dipasangi pipa tembaga 

sebagai saluran bensin dari 

tangki bensin ke karburator. 

Dengan panjang pipa tertentu. 

b. Stopwatch dipakai untuk 

mengukur waktu konsumsi 

bahan bakar.  

c. Buret berkapasitas 50 cc.  

Buret berkapasitas 50 cc 

ini di gunakan untuk mengukur 

konsumsi bahan bakar. 

Konsumsi bahan bakar bisa di 

liat dari ukuran yang tertera 

buret berikut : 

d. Tachometer 

Tachometer digunakan 

untuk mengukur putaran mesin 

saat melakukan pengujian 

konsumsi bahan bakar. 

Tachometer yang saya gunakan 

berbentuk pada gambar berikut 

: 

e. Timing light dipakai untuk 

penyetelan saat pengapian.  

f. Thermometer digital dipakai 

untuk mengukur suhu bahan 

bakar bensin. Alat ini dipasang 

pada saluran bahan bakar 

sebelum masuk ke karburator.  

g. Compression tester dipakai 

untuk mengetahui besar 

kompresi.  

h. Tool set 

Peralatan tool set 

digunakan untuk membongkar 

dan memasang alat alat yang 

digunakan untuk pengujian 

konsumsi bahan bakar. Salah 
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satu contoh tool set adalah 

sebagai berikut : 

i. Lembar observasi.  

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah : 

a. Bahan bakar.  

Dalam penelitian ini bahan 

bakar yang digunakan ada dua 

jenis bahan bakar untuk mesin 

bensin yang banyak digunakan 

di masyarakat, antara lain : 

1) Premium.  

Bahan bakar premium 

digunakan untuk uji 

konsumsi bahan bakar 

pertama dapat ditujukan 

pada gambar berikut : 

2) Pertamax 

Bahan bakar pertamax 

digunakan untuk uji konsumsi 

bahan bakar pertama dapat 

ditujukan pada gambar berikut : 

b. Mesin motor bensin  

Mesin motor yang saya 

gunakan adalah Yamaha Mio 

2007 dengan spesifikasi mesin 

sebagai berikut :  

 

Tabel 1 Spesifikasi Yamaha Mio 2007 

Spesifikasi Mesin Ukuran Mesin 

Kapasitas Mesin 113,7 cc (1150 

Cylinder Single 

Bore x stroke 50.0 x 57.9 mm 

Rasio Kompresi 8.8 : 1 

Pendingin Kipas 

Max Power  7.14 kw @ 8000 rpm 

Max Torque 7.84 nm (0.88 kgf.m) @ 7000 rpm 

Karburator Keihin NCV24 x 1 

Pelumas Wet sump 

Pengapian DC-CDI 

Battery/accu GM5Z-3B-YB5L-B 

Busi C7HSA (NGK) – U22 FS-U (DENSO) 

 

2.2 Prosedur Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini 

dibagi menjadi beberapa tahap 

yaitu:  

a. Tahap persiapan mesin dan 

alat  

Tahap persiapan mesin 

dan alat, yaitu: menyiapkan 

alat-alat yang diperlukan, 

kemudian melakukan persiapan 

mesin, yaitu pemasangan 

kelengkapan mesin seperti 

pemasangan accu. Mengecek 

oli dan sistem pendinginannya, 

memasang buret pada saluran 

bahan bakar, memasang 

thermometer digital pada 

saluran bahan bakar, 
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penyetelan saat pengapian, 

memasang tachometer. 

 

 

b. Tahap pengujian  

1) Memanaskan mesin 

sampai mencapai kondisi 

kerja.  

2) Mesin tidak dipengaruhi 

oleh beban apapun. 

3) Arus listrik pemanas 

diambil dari listrik rumah. 

4) Tunggu pemanas sampai 

kondisi kerja. 

5) Mengatur putaran mesin 

dengan cara menyetel baut 

putaran mesin kemudian 

diukur putarannya dengan 

menggunakan tachometer. 

6) Mengisi tangki bahan 

bakar dengan bensin 

premium, catat konsumsi 

bahan bakar yang 

diperlukan oleh mesin 

untuk menghabiskan 

bahan bakar selama 2 

menit. 

7) Lakukan pengujian 

masing-masing dengan 

variasi rpm serta tiap 

pengujian masing-masing 

rpm diulang sebanyak 2 

kali.  

8) Memasang selang bensin 

pada pipa saluran. 

9) Lakukan langkah yang 

sama seperti point 4), 5) 

dan 6).  

10) Mengganti bahan bakar 

dengan pertamax, lakukan 

langkah 4) sampai 7). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan eksperimen 

dilakukan dengan mengkombinasikan 

variabel-variabel konsumsi bahan 

bakar sesuai rancangan eksperimen 

yang telah ditentukan. Variabel-

variabel proses meliputi pemanasan 

awal bahan bakar dan putaran mesin. 

Variabel proses memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap waktu habis. 

Data yang diperoleh selama 

eksperimen ditunjukan pada tabel 2. 
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Tabel 2 Hasil pengukuran konsumsi bahan bakar selama 2 menit 

Variabel Bebas Variabel Respon 

No. 
Pemanasan 

Awal 
Bahan Bakar Putaran Mesin 

Konsumsi Bahan Bakar (kg/jam) 

1 2 

1 
  

2000 230,99 300,29 

2 
 

Premium 4000 346,50 392,69 

3 
  

6000 669,89 646,79 

 
X 

  
  

4 
  

2000 207,90 254,09 

5 
 

Pertamax 4000 369,59 392,69 

6 
  

6000 669,89 646,79 

    
  

7 
  

2000 138,60 161,70 

8 
 

Premium 4000 300,29 277,20 

9 
  

6000 485,10 554,40 

 
75 

  
  

10 
  

2000 138,60 161,70 

11 
 

Pertamax 4000 254,09 277,20 

12 
  

6000 432,00 531,30 

 

Analisis Variansi mensyaratkan 

bahwa residual harus memenuhi tiga 

asumsi, yaitu bersifat identik, 

independen dan berdistribusi normal 

dengan mean nol dengan variansi 

tertentu.  

3.1 Uji Kenormalan 

Uji kenormalan residual 

dilakukan dengan menggunakan 

uji Kolmogorov-Smirnov. 

Hipotesis yang digunakan adalah:   

H0: Residual berdistribusi normal 

H1: Residual tidak berdistribusi 

normal 

H0 ditolak jika p-value lebih kecil 

dari pada  = 0,05. Gambar 1 

menunjukan bahwa dengan uji 

Kolmogorov-Smirnov diperoleh: 

p-value sebesar 0,346 yang berarti 

lebih besar dari  = 0,05. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan 

bahwa H0  diterima atau residual  

berdistribusi normal. 

 

Gambar 1 Plot uji distribusi normal 

pada respon konsumsi bahan bakar 

3.2 Uji Identik 

Gambar 2 menunjukkan 

bahwa residual tersebar secara acak 

disekitar harga nol dan tidak 

membentuk pola tertentu. Dengan 

demikian asumsi residual identik 

terpenuhi. 

 

Gambar 2 Plot residual konsumsi 

bahan bakar versus fitted values 
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3.3 Uji Independen 

Pengujian independen pada 

penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan auto correlation 

function (ACF). Berdasarkn plot 

ACF yang ditunjukkan pada 

Gambar 3, tidak ada nilai ACF 

pada tiap lag yang keluar dari batas 

interval. Hal ini membuktikan 

bahwa tidak ada korelasi antar 

residual artinya residual bersifat 

independen. 

 

Gambar 3 Plot ACF pada respon 

konsumsi bahan bakar 

3.4 Analisis Variable Proses 

Terhadap Konsumsi Bahan 

Bakar 

Untuk mendeteksi analisis 

proses terhadap konsumsi bahan 

bakar data dapat dilakukan pula 

melalui analisis statistik yang salah 

satunya dapat dilihat melalui 

Kolmogorov‐Smirnov test (K-S). 

Menurut Ghozali (2005:114) Uji 

K‐S dilakukan dengan membuat 

hipotesis: 

H0: τ1 = τ2=0 (rata-rata sampel tiap 

perlakuan sama) 

H1: τi0 ( ada perlakuaan yang rata-

ratanya tidak sama) 

Hipotesa awal akan ditolak apabila 

nilai Fhitung  melebihi nilai F , a – 1, N 

– a, dimana a adalah banyak 

replikasi ditiap level faktor dan N 

adalah banyaknya seluruh 

pengamatan. Untuk mendapatkan 

nilai F , a – 1, N – a. Selain 

menggunakan nilai F, kita bisa pula 

menggunakan p-value. Hipotesis 

awal akan ditolak apabila p-value 

kurang dari . Dalam penelitian ini 

 yang dipakai bernilai 5%. 

Penarikan kesimpulan 

menggunakan p-value untuk 

konsumsi bahan bakar. 

Berdasarkan tabel distribusi untuk 

F(0,05;1;22) adalah 4,30. Pengambilan 

data dilakukan sebanyak dua kali 

replikasi.  

Analisis variasi (ANAVA) 

digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel proses yang 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap konsumsi bahan bakar. 

Analisis variasi (ANAVA) untuk 

konsumsi bahan bakar berdasarkan 

perhitungan dapat dilihat di tabel 3 
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Tabel 3 Anailis variasi variable proses terhadap  konsumsi bahan bakar 

General Linear Model: Konsumsi BB versus Pemanasan Aw; Bahan Bakar; RPM 

 

Nilai Fhitung yang lebih besar 

dari Ftabel menunjukkan bahwa 

variabel proses tersebut 

mempunyai pengaruh signifikan 

terhadap waktu habis. Hipotesis nol 

dan hipotesis alternatif yang 

digunakan pada uji hipotesis 

dengan menggunakan distribusi F 

adalah sebagai berikut:  

1. Untuk variabel proses 

(Temperatur) 

H0 : 1 = 2 

H1 : 1 2 

Kesimpulan: F hitung = 85,34 > 

F (0,05;1;22) = 4,30, maka H0 

ditolak, ada pengaruh variabel 

proses temperatur terhadap 

waktu habis, dengan tingkat 

keyakinan 95%. 

2. Untuk variabel Bahan Bakar 

H0 : 1 = 2 

H1 : 1 2 

Kesimpulan: F hitung= 1,21 < F 

(0,05;1;22) = 4,30, maka H0 

diterima, artinya tidak ada 

pengaruh variabel proses bahan 

bakar terhadap waktu habis 

dengan tingkat keyakinan 95%. 

3. Untuk variabel proses (RPM) 

H0 : 1 = 2 

H1 : 1 2 

Kesimpulan: F hitung = 306,32 

> F (0,05;1;22) = 4,30, maka H0 

ditolak, artinya ada pengaruh 

variabel proses rpm terhadap 

waktu habis dengan tingkat 

keyakinan 95%. 

Berdasarkan uji hipotesis 

distribusi F, maka variabel proses 

yang mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap waktu habis 

adalah rpm, sedangkan temperatur 

tidak mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap waktu habis. 

Kesimpulan pengaruh untuk 

Factor          Type   Levels  Values 

Pemanasan Awal  fixed       2  X; 75 

Bahan Bakar     fixed       2  Pertamax; Premium 

RPM             fixed       3  2000; 4000; 6000 

 

 

Analysis of Variance for Konsumsi BB, using Adjusted SS for Tests 

 

Source          DF  Seq SS  Adj SS  Adj MS       F      P 

Pemanasan Awal   1   41770   41770   41770   85,34  0,000 

Bahan Bakar      1     592     592     592    1,21  0,308 

RPM              2  299859  299859  149929  306,32  0,000 

Error            7    3426    3426     489 

Total           11  345647 

 

 

S = 22,1237   R-Sq = 99,01%   R-Sq(adj) = 98,44% 
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masing-masing variabel proses 

terhadap waktu habis ditunjukkan 

pada tabel 4 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4 Kesimpulan pengaruh 

variabel proses 

terhadap konsumsi 

bahan bakar 
 

Sumber 

Variasi Kesimpulan 

Temperatur Berpengaruh 

Bahan Bakar Tidak Berpengaruh 

RPM Berpengaruh 

 

Berikut ini adalah pengaruh 

masing-masing parameter uji 

terhadap konsumsi bahan bakar 

selama 2 menit diantaranya pada 

saat pemanasan awal bahan bakar, 

pemilihan bahan bakar dan rpm. 

Dapat dilihat pada gambar 4. 

berikut: 

 

Gambar 4. Gambar pengaruh 

masing-masing parameter uji 

terhadap konsumsi bahan bakar 

selama 2 menit 

Pada gambar 4.dapat dijelaskan 

bahwa: 

a. Pemanasan awal berpengaruh 

terhadap konsumsi bahan 

bakar semakin panas bahan 

bakar maka konsumsi bahan 

bakar semakin irit (nilai F > 

Ftabel). 

b. Jenis bahan bakar  pertamax 

tidak berpengaruh cukup 

signifikan dibandingkan jenis 

premium (nilai F < Ftabel). 

c. Putaran mesin besar  

konsumsi bahan bakar 

semakin besar ada pengaruh 

yang signifikan (nilai F > 

Ftabel) 

 

 

 

3.5 Diskusi dan Pembahasan  

Dalam mesin pembakaran 

dalam sangat diperlukan suatu 

campuran bahan bakar dan udara 

yang sesuai sehingga dengan 

adanya kesesuaian kondisi 

campuran bahan bakar dan udara 

maka akan menghasilkan efek yang 

baik dalam pembakaran yang 

berupa tenaga yang optimal, 

konsumsi bahan bakar yang 

ekonomis dan emisi gas buang 

yang rendah dan lain-lain. Proses 

pembakaran bahan bakar di dalam 

silinder menurut Suyanto (1989 : 

257), dipengaruhi oleh: temperatur, 

kerapatan campuran, komposisi, 

dan turbulensi yang ada pada 

campuran. Dengan adanya kondisi 

campuran yang baik akan 

menghasilkan pembakaran yang 

baik, maka dapat mempengaruhi 

konsumsi bahan bakar. Untuk 
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memperoleh kondisi campuran 

yang baik adalah dengan 

memanaskan bahan bakar sebelum 

masuk ke dalam karburator. Jadi 

pada saat bahan bakar bercampur 

dengan udara, bahan bakar tersebut 

dapat menguap lebih cepat 

sehingga dapat mempercepat 

proses pencampuran bahan bakar 

dengan udara. Berdasarkan hasil 

eksperimen dan analisis yang telah 

dilakukan pada penelitian ini maka 

pengaruh-pengaruh dari variabel 

proses terhadap variabel respon 

adalah pemanasan awal bahan 

bakar sangat mempengaruhi 

konsumsi bahan bakar, sehingga 

semakin panas bahan bakar 

konsumsi bahan bahan bakar 

semakin irit. Hal ini menyebabkan 

temperatur  berpengaruh, sehingga 

mengakibatkan konsumsi bahan 

bakar semakin irit.  

Selanjutnya menurut 

Soenarta (1985:22) kesempurnaan 

proses pembakaran bahan bakar di 

dalam mesin akan mempengaruhi 

konsumsi bahan bakar dan 

kandungan polutan pada gas buang. 

Bahan bakar sebagai sebagai 

elemen dasar dalam proses 

pembakaran memiliki peranan 

penting dalam proses pembakaran 

yang sempurna dalam ruang bakar. 

Dalam penelitian ini melakukan 

suatu percobaan dengan 

memberikan suatu treatment 

terhadap bahan bakar premium dan 

pertamax dengan memanaskan 

bakan bakar tersebut melalui pipa, 

sehingga diharapkan memperoleh 

suatu kondisi dimana campuran 

bahan bakar dengan udara 

diharapkan dapat lebih baik 

sehingga bahan bakar dapat 

terbakar dengan sempurna. Hasil 

pengujian pada bahan bakar 

pertamax sedikit lebih irit 

dibanding dengan konsumsi bahan 

bakar premium. Hal ini 

dikarenakan sifat-sifat yang 

dimiliki pertamax lebih baik 

dibandingkan premium, antara lain 

angka oktan pertamax lebih tinggi 

yaitu 94. Dengan demikian bahan 

bakar pertamax sedikit memiliki 

ketahanan terhadap knocking 

dibanding dengan premium. 

Dengan naiknya oktan bahan bakar 

mengakibatkan delay periode 

bahan bakar menjadi lebih panjang. 

Dengan delay periode yang lebih 

panjang dapat mengurangi 

detonasi. Berkurangnya intensitas 

terjadinya detonasi tersebut 

mengakibatkan tenaga mesin 

menjadi naik. Sehingga memilih 

bahan bakar dengan RON lebih 

tinggi akan lebih irit. Menggunakan 

jenis bahan bakar pertamax akan 
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lebih irit dibandingkan bahan bakar 

premium.  

Konsumsi bahan bakar di 

hitung dengan cara menghitung 

waktu yang di perlukan untuk 

menghabiskan bahan bakar dalam 

volume burret yang telah di ukur. 

Pemakaian bahan bakar semakin 

naik jika putaran mesin bertambah 

besar hal ini di sebabkan karena 

semakin besar putaran mesin maka 

kebutuhan bahan bakar untuk 

proses pembakaran akan semakin 

lebih besar. Putaran mesin 

merupakan jumlah putaran per 

menit sehingga jika jumlah putaran 

bertambah besar, maka jumlah 

bahan bakar yang di bakar selama 1 

menit tersebut akan semakin besar. 

Putaran mesin yang tinggi 

membuat konsumsi bahan bakar 

bertambah besar. Hal ini 

disebabkan oleh kecepatan motor 

lebih tinggi, sehingga dapat 

mengakibatkan konsumsi bahan 

bakar meningkat. Dari pengujian di 

atas dapat ditarik hasil bahwa 

semakin tinggi rpm semakin 

banyak konsumsi bahan bakar. 

 

4. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil eksperimen dan 

analisis yang telah dilakukan,maka 

penelitian yang berjudul “Pengaruh 

Variasi Suhu Pemanasan Awal Bahan 

Bakar Terhadap Konsumsi Bahan 

Bakar” dapat diambil kesimpulan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan dari  

variasi suhu pemanasan awal bahan 

bakar terhadap konsumsi bahan bakar, 

yaitu konsumsi bahan bakar semakin 

irit. 

 

5. SARAN  

a. Untuk pengguna mesin 

konvensional hendaknya perlu 

dilakukan modifikasi mesin untuk 

pemanasan bahan bakar 

menggunakan pemanas modifikasi 

karena dapat membantu mengiritkan 

bahan bakar.  

b. Pada penelitian berikutnya penulis 

menyarankan perlu adanya 

pengembangan alat yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan 

temperatur bahan bakar yang dapat 

digunakan pada kendaraan dengan 

menggunakan teknologi termostas 

agar dapat dimanfaatkan secara luas 

di kehidupan sehari-hari. 

c. Untuk penelitian selanjutnya dapat 

dicoba pada tipe mesin yang 

berbeda misal mesin yang 

menggunakan sistem injeksi. 
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